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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan citra perempuan dalam novel
Layangan Putus karya Mommy ASF dan mengetahui implikasi hasil penelitian
citra perempuan pada tokoh perempuan dalam novel Layangan Putus karya
Mommy ASF terhadap pembelajaran sastra. Metode yang digunakan deskriptif
kualitatif dengan pendekatan kritik sastra feminisme. Objek penelitian adalah
citra perempuan dalam dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF. Data
pada penelitian ini berupa kutipan dialog yang menjurus pada citra perempuan
yang disampaikan oleh perempuan dalam novel Layangan Putus karya Mommy
ASF. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan analisis teks.
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis isi. Hasil analisis diperoleh
113 data berupa kutipan citra perempuan pada tokoh perempuan dalam novel
Layangan Putus karya Mommy ASF.

Kata Kunci: Citra Perempuan, Kritik Sastra Feminisme, novel Layangan Putus
karya Mommy ASF.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pandangan terhadap perempuan dalam masyarakat saat ini bervariasi
tergantung pada budaya, lokasi geografis, dan faktor-faktor lainnya. Namun,
secara umum, perempuan semakin diberi pengakuan dalam berbagai bidang,
seperti politik, bisnis, dan pendidikan. Meskipun demikian, masih ada
tantangan dalam mencapai kesetaraan gender sepenuhnya, termasuk
kesenjangan gaji, akses terhadap pendidikan dan pekerjaan, serta isu-isu
kekerasan terhadap perempuan. Banyak gerakan dan inisiatif yang berusaha
untuk mengatasi ketidaksetaraan gender dan memperjuangkan hak-hak
perempuan dalam masyarakat saat ini.

Hubungan antara masyarakat dan sastra adalah saling
mempengaruhi. Sastra sering kali menjadi cermin dari masyarakat di mana
ia diciptakan. Penulis sering menggunakan karya sastra mereka untuk
merefleksikan dan mengkritik berbagai aspek masyarakat, termasuk
persoalan citra perempuan. Citra perempuan dalam sebuah novel merupakan
representasi tentang karakter perempuan, yang disampaikan melalui
pemilihan kata, frasa, atau kalimat dalam karya tersebut. (Nurlian et al.,
2021).

Dalam karya sastra, penulis dapat menggambarkan pengalaman,
pandangan, dan perjuangan perempuan dalam masyarakat. Mereka dapat
menggunakan karakter perempuan untuk menyoroti isu-isu seperti stereotip
gender, diskriminasi, peran tradisional, dan tantangan lain yang dialami oleh
perempuan dalam kehidupan sehari-hari..

Melalui narasi, dialog, dan konflik dalam karya sastra, penulis dapat
menghadirkan sudut pandang yang beragam tentang bagaimana perempuan

dilihat dan dihadapi dalam masyarakat. Ini memungkinkan pembaca untuk



memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang kompleksitas citra
perempuan dalam berbagai konteks sosial dan budaya.

Dengan menggunakan sastra sebagai cermin masyarakat, penulis
dapat menciptakan karya yang tidak hanya menghibur, tetapi juga
merangsang pemikiran dan memicu perubahan dalam pandangan dan sikap
terhadap perempuan dalam masyarakat.

Pada hakikatnya, sebuah novel merupakan sebuah cerita yang
memiliki tujuan untuk menghibur para pembacanya. (Aisyah & Widodo,
2019). Novel sering dijadikan objek material untuk diteliti terkait citra
perempuan karena beberapa alasan berikut, 1) keanekaragaman representasi,
novel menawarkan berbagai karakter perempuan dengan latar belakang,
kepribadian, dan pengalaman yang beragam. Ini memungkinkan peneliti
untuk mengamati berbagai cara di mana perempuan direpresentasikan dalam
konteks sosial dan budaya yang berbeda, 2) kedalaman karakterisasi, penulis
sering menggunakan novel untuk mengembangkan karakter perempuan
dengan mendalam, memungkinkan pembaca untuk memahami perspektif,
emosi, dan motivasi mereka. Ini memungkinkan analisis yang lebih
mendalam tentang kompleksitas citra perempuan dalam berbagai konteks, 3)
pengaruh budaya dan sosial, novel sering mencerminkan dan merespons
perubahan budaya dan sosial dalam masyarakat. Mereka dapat menangkap
norma-norma gender yang ada, serta mengeksplorasi perubahan dan
tantangan dalam peran perempuan dalam masyarakat, 4) karya sastra
sebagai cermin masyarakat, novel sering kali mencerminkan realitas sosial
dan budaya di mana mereka ditulis. Dengan mempelajari cara di mana
penulis menggambarkan dan memerankan karakter perempuan, peneliti
dapat memahami bagaimana pandangan masyarakat terhadap perempuan
tercermin dalam karya sastra, dan 5) karya sastra sebagai sumber
pengetahuan, novel tidak hanya menghibur, tetapi juga menyajikan
wawasan tentang pikiran, perasaan, dan pengalaman manusia. Mereka dapat
memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana perempuan dilihat,

memahami diri, dan berinteraksi dalam masyarakat.



Menurut Noor, yang dikutip oleh Daulay (2021), karya sastra
diartikan sebagai bentuk seni yang kreatif, yakni hasil ciptaan manusia yang
menggunakan bahasa dengan nilai estetika (dalam konteks seni). Karya ini
mencakup berbagai jenis, seperti novel, puisi, cerpen, drama, serta berbagai
bentuk karya sastra lainnya.

Novel "Layangan Putus” karya Mommy ASF mengeksplorasi
berbagai aspek kehidupan perempuan, menyoroti dilema, perjuangan, dan
kekuatan mereka dalam menghadapi tantangan sosial dan pribadi. Citra
perempuan dalam novel ini disajikan melalui tokoh-tokoh utama yang
mengalami perjalanan emosional dan spiritual yang kompleks.

Novel ini menggambarkan perempuan sebagai individu yang
memiliki kepekaan yang mendalam terhadap relasi sosial dan pribadi
mereka. Tokoh-tokoh perempuan seperti Kinan, lbu Probolinggo (lbu
Mertua Kinan), Mama Kinan, Mbak Yah dan Vini ditampilkan dengan latar
belakang kehidupan yang berbeda, namun mereka semua menghadapi
perjuangan yang serupa dalam mencari identitas dan kebahagiaan mereka
sendiri. Mereka digambarkan sebagai tokoh yang kompleks dengan
keteguhan hati dan kelemahan manusiawi.

Mommy ASF menggambarkan perempuan sebagai agen perubahan
sosial. Mereka tidak hanya berjuang untuk kebahagiaan pribadi, tetapi juga
untuk mempengaruhi perubahan di lingkungan mereka. Misalnya, melalui
keputusan-keputusan mereka, tokoh-tokoh perempuan ini mendorong
refleksi atas norma-norma sosial yang membatasi dan ekspektasi gender
yang tidak adil. Citra perempuan dalam novel ini juga menyoroti
kompleksitas hubungan interpersonal mereka, baik dengan sesama
perempuan maupun dengan tokoh laki-laki dalam kehidupan mereka.
Mommy ASF menunjukkan konflik, solidaritas, dan kerjasama di antara
perempuan-perempuan ini sebagai bagian dari narasi yang menggambarkan
kehidupan sehari-hari dengan kejujuran yang tajam.

Novel "Layangan Putus" tidak hanya menghadirkan perempuan

sebagai tokoh-tokoh yang menerima nasib mereka secara pasif, tetapi



sebagai individu yang aktif menavigasi kehidupan mereka sendiri, mencari
makna dan kebahagiaan, serta berkontribusi pada perubahan sosial. Melalui
novel ini, Mommy ASF mengangkat isu-isu yang relevan dengan
pengalaman perempuan Indonesia modern, menghadirkan citra yang kuat
dan mempengaruhi tentang perjuangan dan kekuatan perempuan dalam
menghadapi tantangan hidup.

Dengan memilih novel sebagai objek penelitian, peneliti dapat
menggali representasi perempuan dalam konteks yang lebih mendalam dan
kompleks, serta memperoleh wawasan yang berharga tentang dinamika
gender dalam sastra dan masyarakat.

Salah satu contoh citra perempuan dalam novel Layangan Putus
karya Mommy ASF dapat dilihat melalui penggambaran fisik tokoh utama
perempuan, Kinan. Perbedaan fisik antara perempuan dan laki-laki
digambarkan dengan jelas, seperti kemampuan perempuan untuk
mengandung dan menyusui, yang tidak dimiliki oleh laki-laki. Selain itu,
novel ini juga menyajikan kutipan yang mengilustrasikan citra psikis dari
tokoh Kinan.

“Rasa kaget dan gelisah berkecamuk dalam diri. Ini adalah hamil
keduaku. Amir sulungkuh baru saja berusia 10 bulan. Kehamilan
ini terlalu dekat. Aku bercita-cita bisa lahiran secara spontan tapi
sepertinya semakin tipis kesempatan untuk itu. Aku mencuci
tangan di wastafel, menghadap kecermin dan menghelahkan nafas
panjang”. (Mommy ASF, 2020:1).

Kinan mengalami tekanan emosional yang mendalam, karena
kehamilannya kali ini terasa sangat istimewa baginya. Sebagai seorang ibu
muda, ia baru mulai belajar merawat anak pertamanya yang baru berusia 10
bulan. Melahirkan secara normal menjadi impian bagi sebagian besar ibu
muda, karena dianggap dapat mempercepat pemulihan tanpa harus
menghadapi rasa sakit yang berkepanjangan seperti pada proses
penyembuhan pasca-operasi caesar. Stigma di masyarakat yang

menganggap persalinan normal lebih baik daripada operasi caesar perlahan



mulai mengakar. Pandangan ini sering kali menempatkan perempuan yang
melahirkan melalui operasi caesar seolah-olah di posisi kedua.

Pandangan-pandang tersebut bisa dianggap sebagai bentuk tekanan
terhadap perempuan. Menjadi seorang ibu adalah sebuah kebahagiaan, dan
proses untuk mencapai status itu tidak seharusnya memunculkan penilaian
tentang siapa yang lebih baik. Masyarakat juga perlu menyadari bahwa
tubuh perempuan bukanlah wadah untuk ditempeli berbagai tatanan sosial
yang bersifat memaksa. Oleh karena itu, mengelompokkan status ibu
berdasarkan cara melahirkan seharusnya tidak dijadikan masalah di tengah
Masyarakat.

Alasan peneliti memilih penelitian tentang citra perempuan dalam
novel Layangan Putus karya Mommy ASF untuk memahami bagaimana
citra perempuan digambarkan melalui tokoh utama perempuan dalam novel
tersebut. Dalam novel ini, terdapat banyak pelajaran yang dapat diambil
oleh peneliti, terutama tentang bagaimana seorang perempuan menghadapi
dan menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi dalam hidupnya. Novel
Layangan Putus tidak hanya menggambarkan ketidakadilan gender yang
dialami oleh Kinan karena suaminya melakukan poligami, tetapi juga
menunjukkan perjuangannya untuk anak-anaknya, hobi, serta aktivitasnya
dalam keluarga dan masyarakat. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk
mengkaji citra perempuan dalam novel tersebut dengan menggunakan
perspektif feminisme.

Kajian tentang citra perempuan dari perspektif feminisme sangat
menarik untuk diteliti karena topik ini menarik minat berbagai kalangan,
kalangan laki-laki maupun kalangan perempuan. Hal ini dibuktikan dengan
adanya penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan citra perempuan,
seperti penelitian Gunaika dkk. (2019) yang berjudul Citra Wanita Dalam
Kisah Riwayat Putri Hijau: Kajian Kritik Sastra Feminis. Dalam penelitian
tersebut, Gunawan menguraikan citra diri dan citra sosial perempuan. Hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa citra fisik perempuan terkait dengan fase

pubertas, kehamilan, dan persalinan. Sementara itu, citra psikologis dalam



novel tersebut mencakup sikap pergaulan, penerimaan, cinta kasih, potensi
kehidupan, orientasi komunal, serta hubungan interpersonal. Citra sosial
perempuan dalam keluarga menggambarkan peran perempuan sebagai ibu,
istri, dan anak. Sedangkan dalam masyarakat, perempuan digambarkan
sebagai sosok yang dicintai oleh lingkungannya.

Kemudian penelitian kedua dilakukan oleh Sari & Isman (2022)
dengan judul skripsi Citra Perempuan dalam Novel Bukan Aku yang Dia
Inginkan Karya Sari Fatul Husni: Kajian Feminis. Dalam penelitian ini,
Indah Novita Sari mengulas citra diri dan citra sosial perempuan. Hasil
penelitian ini menunjukkan citra fisik perempuan dewasa mencakup aspek-
aspek yang unik dan tidak dialami oleh pria, seperti kemampuan perempuan
untuk hamil, melahirkan, dan menyusui. Dari sudut pandang psikologis,
perempuan sering kali dikaitkan dengan konsep feminitas, yang meliputi
kecenderungan terhadap sifat-sifat seperti keterhubungan, kasih sayang,
penerimaan, pengasuhan, orientasi komunal, serta pemeliharaan hubungan
antarpribadi. Dalam keluarga, citra sosial perempuan biasanya dipandang
sebagai seorang ibu rumah tangga, istri, atau wanita dewasa. Peran ini
menggambarkan keterlibatan perempuan dalam kehidupan keluarga dan
masyarakat. Dalam lingkungan keluarga, perempuan menjalankan peran
sebagai istri, saudara, atau anggota keluarga lainnya, sementara di
masyarakat, mereka sering kali memerlukan dukungan dari orang lain dalam
melaksanakan tanggung jawab sosialnya.

Beberapa penelitian diatas merupakan beberapa studi terdahulu
yang menganalisis citra perempuan melalui perspektif teori feminisme. Ada
beberapa kesamaan dan perbedaan yang akan diteliti dalam penelitian ini,
terutama dalam hal fokus kajian yang juga meneliti citra diri dan citra sosial
perempuan berdasarkan teori feminisme. Salah satu perbedaannya adalah
terletak pada subjek penelitian. Jika penelitian sebelumnya oleh Gunaika &
others (2019) yang berjudul Citra Wanita dalam Kisah Riwayat Putri Hijau:
Kajian Kritik Sastra Feminis dan Sari & Isman (2022) yang berjudul Citra

Perempuan dalam Novel Bukan Aku yang Dia Inginkan menggunakan



subjek novel tertentu, penelitian ini menggunakan novel Layangan Putus
karya Mommy ASF sebagai objek penelitian, yang tentunya berbeda dengan
studi-studi sebelumnya.

Penelitian-penelitian terdahulu yang membahas citra perempuan
berdasarkan perspektif teori feminisme telah diuraikan di atas Penelitian ini
memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya,
khususnya dalam pendekatan yang diterapkan, yaitu menganalisis citra
perempuan berdasarkan teori feminisme. Pendekatan ini mencakup dua
aspek utama, yakni citra diri dan citra sosial perempuan. Adapun perbedaan
utamanya terletak pada subjek yang diteliti, di mana penelitian ini
menggunakan novel Layangan Putus karya Mommy ASF, yang
membedakannya dari kajian-kajian sebelumnya.

Hasil penelitian mengenai citra perempuan pada tokoh-tokoh dalam
novel "Layangan Putus” karya Mommy ASF memiliki implikasi yang
signifikan terhadap pembelajaran sastra, khususnya dalam konteks analisis
gender dan studi feminis. Penelitian ini dapat membantu pembaca sastra
untuk mengembangkan kritisitas ternadap representasi gender dalam karya
sastra. Dengan memperhatikan bagaimana Mommy ASF menggambarkan
kompleksitas dan kekuatan perempuan dalam "Layangan Putus”, pembaca
diajak untuk menafsirkan bagaimana stereotip gender dibangun, ditantang,
atau diperkuat dalam narasi sastra.

Novel ini tidak hanya menggambarkan kehidupan perempuan,
tetapi juga konteks sosial dan budaya di mana mereka hidup. Pengajaran
sastra yang mendalam tentang "Layangan Putus" dapat mengajak siswa
untuk menjelajahi nilai-nilai budaya, norma-norma sosial, dan tantangan-
tantangan yang dihadapi oleh perempuan Indonesia. Ini membuka dialog
tentang bagaimana sastra merefleksikan dan membentuk masyarakat di
mana karya- karya sastra tersebut diciptakan.

Mommy ASF dalam novel ini menawarkan narasi alternatif tentang
kehidupan perempuan yang tidak selalu terwakili dalam karya sastra

mainstream. Pembelajaran tentang "Layangan Putus" dapat membantu siswa



untuk mengidentifikasi dan mengapresiasi keberagaman narasi sastra serta
mengeksplorasi bagaimana narasi-narasi tersebut dapat memberdayakan
atau mengeksploitasi pengalaman perempuan. Analisis terhadap novel ini
dapat menjadi studi kasus yang kaya untuk memahami konsep-konsep
dalam teori feminis seperti perlawanan  terhadap patriarki,

konstruksi identitas perempuan, atau solidaritas feminin. Ini dapat
membantu dalam pembelajaran teori-teori kritis dan penerapannya dalam
memahami sastra kontemporer. Dengan demikian, hasil penelitian tentang
citra perempuan dalam "Layangan Putus" memiliki potensi untuk
memperkaya pengalaman pembelajaran sastra dengan mendalamkan
pemahaman tentang kompleksitas karakter, konteks sosial, dan relevansi
tema gender dalam karya sastra Indonesia kontemporer.

Penelitian mengenai citra perempuan, yang meliputi aspek diri dan
sosial perempuan dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF,
memiliki relevansi untuk diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
di jenjang SMA, khususnya pada materi sastra kelas XII sesuai dengan
Kurikulum Merdeka. Pembelajaran sastra di kelas XII mencakup aktivitas
menganalisis karya fiksi (novel), yang bertujuan untuk mencapai Tujuan
Pembelajaran (TP) 12.4, yaitu peserta didik diharapkan mampu mengkaji
unsur intrinsik novel (atau film adaptasi dari novel) serta merumuskan
generalisasi berdasarkan ide-ide dalam teks. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bermaksud mengkaji citra perempuan dalam novel Layangan
Putus serta membahas implikasinya dalam pembelajaran sastra di tingkat
SMA.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah yang
dibahas dalam penelitian ini ialah:
1.2.1 Bagaimana citra perempuan dalam novel Layangan Putus Karya

Mommy ASF dipresentasikan?



1.2.2 Bagaiamana implikasi hasil penelitian dari citra perempuan pada tokoh
perempuan dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF terhadap

pembelajaran sastra?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan peneliti iala:

1.3.1 Mendeskripsikan citra perempuan dalam novel Layangan Putus
Karya Mommy ASF pada tokoh Kinan.

1.3.2 Mengetahui implikasi hasil penelitian pada citra perempuan pada
tokoh perempuan dalam novel Layangan Putus Karya Mommy ASF
terhadap pembelajaran sastra.

1.4 Manfaat Hasil Penelitian
Peneltian ini di harapkan mampu memberikan manfaat kepada
berbagai pihak, antaranya:

1.4.1 Secara umum, diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat membawa
pengaruh positif bagi pembaca secara luas.

1.4.2 Dari perspektif teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi penting dalam kajian apresiasi sastra, khususnya yang
berkaitan dengan novel. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
mampu memperluas pengetahuan dan wawasan pembaca tentang
sastra, terutama dalam konteks analisis novel menggunakan teori
sastra feminisme.

1.4.3 Dalam aspek praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan ajar dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia,
baik di tingkat Sekolah Menengah Atas kelas XII maupun di
perguruan tinggi. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi acuan
bagi peneliti lain, memberikan wawasan yang berguna dalam
penelitian karya sastra, dan meningkatkan kualitas hasil penelitian di

masa depan.
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